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Keywords: students creative in class. This also happened at SMPN 2 Barombong
Strategy, Learning, where the special science teachers did not know the right and
Controversy, Science effective way to improve the student creativity. To overcome this
Teacher, Making problem, training was conducted on how to make the students
Students Creative creative through controversial learning strategies. In this training,

teachers expect a profile or guideline on how to make the students
creative through controversial learning strategies. Finally, a profile
or guideline is obtained on how to make the students creative in
science learning through a controversial learning strategy
consisting of 5 steps, namely: (1) the teacher presents the science
material or themes or science questions that contain controversial
issues, (2) the teacher invites/asks the students to share their
answers/opinions accompanied by arguments regarding the issues
(themes or questions) that have been presented, (3) the group
students where the students who have similar/the same
answers/opinions are included in the same group, (4) the
controversial themes/issues/questions that have been identified and
answered are then discussed, and (5) the teacher and students
conclude and provide the suggestions for the learning that has been
carried out.

PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat yang optimal
maka pengabdian kepada masyarakat oleh perguruan tinggi haruslah memiliki
kedekatan dengan pengguna pada setiap bidang kehidupan dalam rangka memberikan
solusi terhadap permasalahan yang muncul [1] (Sudarto & Sitti Jauhar, 2022). Bidang
pendidikan adalah bidang yang sangat penting dikaji oleh perguruan tinggi karena dalam
bidang tersebut banyak sekali permasalahan yang muncul [2] [3] (Muchlison, 2022).
Permaslahan itu antara lain, kemampuan guru dalam mengajar yang kurang kondusif
dengan perkembangan zaman terutama bagaimana mengkreatifkkan siswanya,
rendahnya kreativitas siswa, rendahnya motivasi belajar siswa, ketertarikan siswa untuk
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belajar yang semakin pudar karena adanya gadget, dan permasalahan-permasalahan
lainnya [4]. Universitas Negeri Makassar sebagai perguruan tinggi negeri pencetak tenaga
pendidik (guru) tentu berdiri di garda terdepan dalam mencari berbagai solusi terhadap
permasalahn pendidikan yang muncul dan selalu berusaha memajukan pendidikan, baik
di wilayah Indonesia Timur maupun wilayah Indonesia lainnya [1] (Sudarto & Sitti Jauhar,
2022). Hal ini sangat penting karena kualitas pendidikan ditentukan oleh kompetensi guru
[5] (Sudarto, Rosmalah, & Muhammad Rizky, 2022)

Salah satu permasalahan yang muncul dalam dunia pendidikan sebagaimana
disebutkan di atas adalah guru (termasuk guru IPA)_kurang mengkreatifkan siswa dalam
pembelajaran. Padahal, pembelajaran sekarang dituntut menerapkan pembelajaran yang
menumbuhkan keterampilan 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, &
Collaborative) atau keterampilan abd XXI [6] (Partono, dkk. 2021). Tuntutan ini harus
disambut oleh para guru (IPA) dengan membekali diri mereka berbagai strategi, metode atau
model pembelajaran yang dapat mengkreatifkan siswa.

Dalam pelatihan ini, kegiatan terutam ditujukan kepada guru IPA karena guru IPA
memang dituntut untuk memiliki kemampuan yang tinggi dalam hal kreativitas dan siswa
dalam IPA dituntut untuk berfikir tingkat tinggi karena materi-materi IPA banyak yang
membutuhkan kemampuan tersebut [7] (Winangsih & Harahap, 2023). Untuk membekali
para guru IPA kemampuan yang dapat mengkreatifkan siswa dapat dilakukan suatu
pelatihan bagaimana mengajarkan IPA sedemikian pada diri siswa muncul kemampuan
kreativitas. Adapun pembelajaran yang dapat digunakan untuk hal tersebut salah satunya
adalah strategi pembelajaran kontroversi.

Berdasarkan hasil diskusi dengan para guru IPA di SMPN 2 Barombong berkaitan
dengan mengajarkan IPA yang dapat mengkreatifkan siswa, mereka mengatakan bahwa
diri mereka sangat membutuhkan kemampuan tersebut. Mereka mengatakan bahwa
kemampuan mengajarkan IPA sehingga menumbuhkan kreativitas siswa adalah harapan
mereka selama ini. Mengenai strategi pembelajaran kontroversi, mereka juga mengatakan
bahwa strategi ini adalah hal baru bagi mereka. Adapun yang sangat mereka harapkan
dalam kegiatan ini adalah diperolehnya gambaran atau pedoman bagaimana mengajarkan
IPA yang mengkreatifkan itu dengan strategi pembelajaran kontroversi. Karena itu tujuan
pengabdian ini adalah memaparkan gambaran atau profil strategi pembelajaran
kontroversi yang dapat meningkatkan kreativitas siswa.

METODE

Dalam pengabdian ini digunakan berbagai metode bagaimana menjelaskan atau
melatihkan guru mengajarkan IPA yang mengkreatifkan siswa dengan strategi pembelajaran
kontroversi. Metode tersebut, yaitu metode ceramah, metode demonstrasi, metode tanya
jawab, dan metode pelatihan.

Metode ceramah ialah suatu metode yang dilakukan dalam menyampikan pengertian-
pengertian atau isi suatu materi kepada para peserta (dalam hal ini peserta pelatihan)
dengan jalan penerangan dan penuturuan secara lisan. N., K., Roestiyah mengatakan bahwa
metode ceramah merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk untuk
menyampaikan keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta
masalah secara lisan [8] (Sudarto, S., Rukayah, R., Kadir, A., Jauhar, S., & Satriani, 2023).
Dalam kegiatan ini, metode ceramah digunakan dalam rangka menjelaskan tentang mengajar
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yang mengkreatifkan peserta didik menggunakan strategi kontroversi dan bagaimana
melaksanakannya di kelas. Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
memperlihatkan sesuatu kepada peserta ajar. Djamarah mengatakan bahwa metode
demonstarsi adalah suatu metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses
atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan mata pelajaran [9] (Puryanto, R. A, &
Japa, I. G. N. 2021). Sedangkan menurut Yusuf, T dan dan Anwar, S. (1995), metode
demonstrasi adalah metode mengajar denganmenggunakan alat peragaan (meragakan),
untuk memperjelas suatu pengertian, atau untuk memperlihatkan bagaimana untuk
melakukan dan jalannya suatu proses pembuatan tertentu kepada siswa [10] (Sudarto, S.,
Hafid, A., & Kadir, A. (2023). Metode demonstrasi titik tekannya terletak pada
memperagakan, yaitu bagaimana memperagakan jalannya suatu proses tertentu [11], [12].
Dalam kegiatan ini metode demonstrasi digunakan dalam rangka memperlihatkan kepada
guru IPA yang menjadi peserta dalam kegiatan ini bagaimana cara menggunakan strategi
pembelajaran kontroversi dalam mengajarkan IPA yang mengkreatifkan peserta didik.
Metode tanya jawab adalah suatu cara mengelola pembelajaran atau pengajaran dengan
mengahasilkan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta ajar untuk memahami
materi yng disampaikan. Dalam kegiatan ini, metode tanya jawab digunakan dalam rangka
membuat peserta pelatihan semakin memahami cara menggunakan strategi pembelajaran
kontroversi dalam mengajarkan IPA sehingga mengkreatifkan peserta didik. Usman
mengatakan bahwa metode pelatihan adalah suatu metode dalam rangka memperoleh
ketangkasan atau ketrampilan latihan terhadap apa yang dipelajari, karena hanya dengan
melakukannya secara praktis suatu pengetahuan dapat disempurnakan dan siap-siagakan
[8] (Sudarto, dkk., 2022). Menurut N., K., Roestiyah , metode pelatihan (drill) adalah suatu
cara mengajar dimana peserta ajar melaksanakan latihan-latihan agar memiliki ketangkasan
atau ketrampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah di pelajari [8] (Sudarto, S., Rukayah,
R., Kadir, A, Jauhar, S., & Satriani, 2023). Dalam kegiatan ini, pelatihan dimaksudkan untuk
melatih para guru menggunakan strategi pembelajaran kontroversi dalam mengajarkan IPA
yang mengkreatifkan peserta didik.

HASIL
Dalam pengabdian ini dihasilkan suatu gambaran atau profil bagaimana
menggunakan strategi pembelajaran kontroversi dalam mengajar IPA yang mengkreatifkan
siswa. Profil ini telah disempurnakan berdasarkan masukan para peserta pelatihan saat
dilakukan pelatihan. Adapun profil strategi pembelajaran kontroversi dalam mengajar [PA
yang mengkreatifkan siswa dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Profil Penerapan Strategi Pembelajaran Kontroversi (Pedoman Penerapan
Strategi Pembelajaran Kontroversi)
Langkah-Langkah Uraian Kegiatan
Guru menyajikan materi atau tema IPA atau soal
[PA yang mengandung isu kontroversi. Penyajian
Pertama ini dapat dilakukan melalui penjelasan guru atau
peserta didik membaca dan/atau mendengar atau
membaca soal yang kontroversif yang telah
disiapkan guru.
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Guru mengajak/meminta peserta didik berbagai
Kedua jawaban/pendapat disertai argumentasi mengenai
isu (tema-tema atau soal) yang telah disajikan.
Kelompokkan peserta didik. Peserta didik yang
mempunyai jawaban/pendapat yang mirip
Ketiga dimasukkan dalam kelompok yang sama
Tema/Isu/Soal  kontroversi  yang  sudah
diidentifikasi dan dijawab lalu didiskusikan. Setiap
Keempat kelompok atau peserta didik dapat menjadi
pembela dan penyerang suatu jawaban/pendapat.
Diskusi dilakukan untuk melihat kekuatan dan
kelemahan masing-masing jawaban/pendapat dan
argumentasi yang memperkuat atau
memperlemah jawaban/pendapat itu.
Guru dan peserta didik menyimpulkan dan
Kelima memberi saran terhadap pembelajaran yang telah
terjadi.

DISKUSI

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa ada 5 langkah yang dilakukan dalam
menerapkan strategi pembelajaran kontroversi. Langkah pertama adalah guru menyajikan
materi atau tema IPA atau soal IPA yang mengandung isu kontroversi. Penyajian ini dapat
dilakukan melalui penjelasan guru atau peserta didik membaca dan/atau mendengar atau
membaca tema/topik/soal yang kontroversif yang telah disiapkan guru. Untuk ini dapat
dilakukan seperti berikut:

Persiapkan materi pelajaran IPA dengan baik dan munculkan tema kontroversi, lalu
dorong peserta didik mendiskusikan materi pelajaran yang kontroversi itu. Contoh tema
kontroversi: “Rantai makanan di laut terhempas (Apa yang akan terjadi?)”.

Kemukakan masalah IPA yang menimbulkan konflik kognitif bagi peserta didik, dan minta
mereka mengemukakan pandangan-pandangan yang bervariasi berkaitan masalah itu dan
pemecahannya. Contoh

“Keluarga berencana menjadi penyebab tidak berkualitasnya bayi-bayi yang lahir.
Bagaimana menurut anda dan apa solusinya?”

Buat soal-soal IPA yang kemungkinan jawaban benarnya lebih dari satu jawaban
Contoh Soal:
Sebuah balok mempunyai panjang 2 m, lebar 50 cm dan tinggi 4 dm. Berapakah
volume balok tersebut? (minimal dua jawaban benar yang berbeda)
Jawab 1: V=2mx0,5mx 0,4 m=0,4 m3
Jawab 2: V=200 cm x 50 cm x 40 cm = 400.000 cm3
Jawab 3: V=20m x5 dm x4 dm =400 dm3
Jawab 4:V =0,2 dam x 0,05 m x 0,04 m = 0,0002 dam3
dst
Selesaikan! (minimal 2 jawaban yang benar)
5 meter balok A + 10 kilogram balok A =.......... balok A
Jawaban 1:

AR TR S PR IR (OISR https://bajangjournal.com/index.php/JPM


https://bajangjournal.com/index.php/JPM

307
JPM
4 Jurnal Pengabdian Mandiri
' Vol.4, No.2, Februari 2025

Jika panjang balok 1 m massanya 1 kg maka:

5 m balok + 10 kg balok = 5 m balok + 10 m balok = 15 m balok A atau:

5 m balok + 10 kg balok = 5 kg balok + 10 kg balok = 15 kg A balok

Jawaban 2:

Jika panjang balok 1 m massanya 5 kg maka:

5 m balok + 10 kg balok = 5 m balok + 2 m balok = 7 m balok A atau:

5 m balok + 10 kg balok = 25 kg balok + 10 kg balok = 30 kg balok A

Dst.

Sebuah benda melaju 10 m/detik selama 10 menit. Hitunglah energi kinetik benda tersebut
selama bergerak!

Jawaban :

Diketahui:

V =10 m/detik

Dit: Ekinetik =..cee... ?

Jika massa benda 20 kg maka Ekinetik = %2 x 20 x 102 = 1000 ] (Jawaban 1)

Jika massa benda 10 kg maka Exinetik = %2 x 10 x 102 = 500 ] (Jawaban 2)

Jika massa benda 2 kg maka Exinetik = ¥2 x 2 x 102 = 200 ] (Jawaban 3)

Sebuah benda melaju dengan kelajuan tertentu sehingga menghasilkan energi kinetik 2000
Joule. Hitunglah massa dan kelajuan benda tersebut!

Jika massa benda 10 kg maka v =V/(2 x 2000 : 10) = 20 m/det (Jawaban 1)

Jika kelajuan benda 10 m/det maka massa benda = (2 x 2000 : 100) = 40 kg (Jawaban 2)
dst

Buat soal-soal IPA yang memungkinkan PD menemukan jawaban yang baru

Contoh:

Apa yang akan mungkin terjadi jika seekor sapi tidak diberi makan selama 7 hari? (beri
jawaban yang baru dan masuk akal)

Mungkin mati (biasa)

Mungkin kurus (biasa)

Mungkin sakit (biasa)

Mungkin tambah cerdas (baru)......salah satau jawaban yang diharapkan

Mungkin minggat (baru)...salah satau jawaban yang diharapkan

dst

Langkah-langkah selanjutnya adalah mendiskusikan jawaba-jawaban peserta didik. Setiap
peserta didik dapat menyanggah jawaban atau pendapat peserta didik lainnya. Proses
menyanggah ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa [13] [14]. Langkah
terakhir adalah menyimpulkan tentang apa yang telah dipelajari hari itu.

KESIMPULAN

Profil strategi pembelajaran konroversi yang dihasilkan dalam pengabdian ini terdiri
dari lima langkah, yaitu : (1) guru menyajikan materi atau tema IPA atau soal IPA yang
mengandung isu kontroversi, (2) guru mengajak/meminta peserta didik berbagai
jawaban/pendapat disertai argumentasi mengenai isu (tema-tema atau soal) yang telah
disajikan, (3) kelompokkan peserta didik dimana peserta didik yang mempunyai
jawaban/pendapat yang mirip/sama dimasukkan dalam kelompok yang sama, (4)
tema/isu/soal kontroversi yang sudah diidentifikasi dan dijawab lalu didiskusikan, dan (5)
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guru dan peserta didik menyimpulkan dan memberi saran terhadap pembelajaran yang telah
dilakukan.
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